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Minat investasi di kalangan mahasiswa sangat tinggi namun aktivitas investasinya 

masih sangat rendah, data menunjukan 92% mahasiswa memiliki minat yang 

tinggi untuk berinvestasi namun hanya 7% yang benar benar melakukan investasi 

secara aktual. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah pengaruh robo 

advisor, literasi keuangan digital, dan inklusi keuangan terhadap minat investasi 

mahasiswa gen z baik secara parsial maupun simultan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah pengaruh robo advisor, literasi keuangan digital, dan inklusi 

keuangan terhadap minat investasi mahasiswa gen z baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan teknik 

proporsional sampling terhadap 40 mahasiswa, data dianalisis dengan SPSS v26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Robo advisor (t=2,531; sig=0,016), Literasi 

Keuangan Digital (t=3,185; sig=0,003), dan Inklusi Keuangan (t=2,809; 

sig=0,008) masing-masing faktor berpengaruh terhadap Minat Investasi secara 

parsial, serta berpengaruh secara simultan (F=29,861; sig=0,000) dengan 

Adjusted R²=0,689. Peneliti menyarankan perluasan sampel ke berbagai 

perguruan tinggi dan penambahan variabel seperti FOMO, e-trust, serta toleransi 

risiko untuk penelitian selanjutnya. Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan penguatan literasi keuangan digital, 

fasilitasi teknologi investasi berbasis AI, dan perluasan inklusi keuangan guna 

mendorong partisipasi aktif generasi muda di pasar modal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinamika era Revolusi Industri 4.0 telah memicu terjadinya pergeseran 

yang bersifat fundamental dan masif di berbagai lini kehidupan masyarakat 

modern. Di sektor keuangan, revolusi ini telah mendorong munculnya Fintech 

(Financial Technology). Fintech merujuk pada penggunaan teknologi dan model 

bisnis inovatif di sektor keuangan untuk meningkatkan pelayanan di sektor  

keuangan guna meningkatkan efisiensi operasional, meminimalisasi hambatan 

biaya, serta memperluas jangkauan (World Bank, 2018). Di Indonesia sendiri 

jumlah pemain fintech meningkat drastis selama satu dekade terakhir, 

menunjukkan bahwa perkembangan ekosistem fintech di Indonesia tidak kalah 

pesat dibandingkan negara-negara maju dan bahkan menempatkan Indonesia 

sebagai salah satu pasar fintech terbesar di Asia Tenggara (BCG & Ventures, 

2023).  

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan ekosistem fintech di Indonesia. 

Sumber : Boston Consulting Group & Ventures. (2023) 

Perkembangan pesat ekosistem fintech tersebut tidak hanya pada layanan 

pembayaran digital atau pinjaman daring, tetapi juga mencakup kemajuan di 

sektor investasi. Di lingkup global dan regional, Indonesia menempati posisi 

strategis sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia 

serta motor penggerak ekonomi terbesar di Asia Tenggara (BPS, 2020) 
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mengalami pertumbuhan pasar modal dan investasi digital yang sangat pesat. 

Berdasarkan data dari KSEI (2025) pertumbuhan pasar modal domestik 

menunjukkan tren positif dengan total capaian jumlah investor yang telah 

menembus angka sekitar 19 juta investor, meningkat sekitar 35% dibanding 

tahun 2024. Fenomena menarik yang terlihat adalah dominasi investor muda 

dalam pasar modal Indonesia. Data CNBC Indonesia (2024) menunjukkan 

bahwa 55,07% investor pasar modal Indonesia memiliki rentang usia ≤ 30 tahun, 

yang merupakan generasi millenial dan gen z. Hal ini mengindikasi bahwa 

kelompok usia muda di Indonesia memiliki orientasi serta intensi yang sangat 

kuat untuk terlibat dalam aktivitas investasi di pasar modal, terutama melalui 

platform digital yang memudahkan akses dan transaksi. 

Minat investasi yang tinggi di kalangan generasi muda ini mencerminkan 

pergeseran mindset finansial yang didorong oleh aksesibilitas teknologi. Salah 

satu inovasi teknologi yang mengubah paradigma investasi adalah kehadiran 

Robo advisor. Menurut Dewi et al., (2021) Robo advisor merupakan fitur 

unggulan yang dirancang khusus guna membantu investor pemula dalam 

menyusun portofolio investasi secara otomatis, sehingga sangat bermanfaat bagi 

mereka yang belum memiliki kemampuan analisis mendalam. Robo advisor 

memanfaatkan algoritma canggih dan machine learning untuk menganalisis data 

finansial pengguna dan menyusun portofolio investasi yang optimal tanpa 

memerlukan intervensi langsung dari penasihat keuangan manusia. Beberapa 

studi terdahulu mengkonfirmasi bahwa Robo advisor berpengaruh terhadap 

minat investasi generasi muda (Dewi et al., 2021; Fajriah et al., 2025) 

Selain robo advisor, literasi keuangan digital juga berperan penting 

sebagai fondasi bagi kesuksesan investasi di era digital. Alliance for Financial 

Inclusion (2021) mendefinisikan literasi keuangan digital sebagai "pengetahuan, 

keterampilan teknis, efikasi diri dan kompetensi dalam memanfaatkan ekosistem 

layanan keuangan digital secara protektif, sehingga memungkinkan pelaku 

ekonomi untuk membuat keputusan finansial yang objektif " Beberapa riset 

terdahulu mengkonfirmasi bahwa literasi keuangan digital berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi generasi muda (Astutie et al., 2023; 

Mahanani et al., 2025). 
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Selain itu, inklusi keuangan juga memegang peranan yang sangat krusial 

dalam menstimulasi dan mengonstruksi intensi investasi di kalangan masyarakat 

usia muda. Menurut World Bank (2022) inklusi keuangan merepresentasikan 

suatu tatanan di mana masyarakat maupun sektor bisnis memiliki 

keterjangkauan akses terhadap ragam produk dan layanan finansial yang berdaya 

guna serta ekonomis dalam memenuhi kebutuhan mereka. Cakupan fasilitas ini 

meliputi instrumen transaksi, sistem pembayaran, penyimpanan dana 

(tabungan), penyaluran kredit, hingga proteksi asuransi yang diimplementasikan 

secara akuntabel dan berkelanjutan. Dalam konteks investasi digital, inklusi 

keuangan bukan hanya tentang kepemilikan rekening, melainkan juga tentang 

aksesibilitas platform investasi, kemudahan penggunaan aplikasi, dan 

ketersediaan layanan konsultasi yang terjangkau. Konsistensi hasil dari berbagai 

penelitian sebelumnya mengonfirmasi bahwa inklusi keuangan menunjukan 

pengaruh positif serta signifikan dalam mengonstruksi minat individu untuk 

berinvestasi. (Agata & Nurazi, 2022; Jonathan & Setyawan, 2022) 

Meskipun pertumbuhan investor muda dan adopsi teknologi investasi 

menunjukkan tren positif, paradoks menarik muncul ketika melihat data 

penetrasi yang lebih luas. Rasio investor pasar modal Indonesia terhadap total 

populasi masih stagnan di angka 5,3%, masih jauh tertinggal jika dibandingkan 

dengan Malaysia, Singapura, dan Thailand (KSEI, 2025). Yang lebih 

mengkhawatirkan, meskipun 55,07% investor adalah kelompok usia ≤30 tahun, 

jumlah mereka hanya 9,5 juta dari total 133 juta populasi generasi muda di 

Indonesia artinya hanya sekitar 6,2% yang menjadi investor aktif (Binekasri, 

2024).  

 

Gambar 1.2 Penetrasi jumlah investor. 

Sumber: KSEI (2025) 
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Untuk memahami fenomena ini secara lebih mendalam, peneliti 

melakukan studi pendahuluan terhadap 30 Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2022 dengan 

menggunakan metode probability random sampling (Oktober 2025). Prodi 

Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2022 memiliki total 

385 mahasiswa aktif yang saat ini berada di semester 7/8 dengan rentang usia 

22-25 tahun, merupakan representasi Gen Z yang menjadi fokus penelitian ini. 

Hasil studi menunjukkan paradoks yang menarik. Data menunjukkan bahwa: 

1. Pemerataan Teknologi Keuangan 

93,3% mahasiswa (28 orang) familiar dan aktif menggunakan m-banking 

dan e-wallet untuk transaksi sehari-hari, namun hanya 23,3% (7 orang) yang 

pernah membuka atau menggunakan aplikasi investasi digital seperti 

Profits, Stockbit, Ajaib, Bibit, Dsb. 

2. Gap Antara Akses dan Aktivitas Investasi. 

Meskipun seluruh 30 responden (100%) memiliki rekening sekuritas di 

Phintraco Sekuritas yang dibuka saat program Sekolah Pasar Modal, hanya 

5 mahasiswa (16,7%) yang melakukan transaksi investasi aktual. Dari 5 

mahasiswa tersebut, 3 orang melakukan transaksi hanya 1-2 kali untuk 

"mencoba", dan hanya 2 mahasiswa yang berinvestasi secara rutin (minimal 

1 kali per bulan).  

3. Hambatan Utama Berinvestasi. 

Ketika ditanyakan mengapa tidak berinvestasi meskipun sudah memiliki 

rekening, 70% (21 orang) menjawab "tidak tahu harus mulai dari 

mana/bingung memilih saham", 53,3% (16 orang) menyebutkan "tidak 

punya uang lebih atau modal untuk investasi", 43,3% (13 orang) 

menyatakan "tidak percaya diri/takut rugi", dan 30% (9 orang) mengatakan 

"tidak ada waktu untuk monitor investasi". 

4. Minat Investasi Potensial Yang Tinggi. 

Meskipun implementasi rendah, 93,3% mahasiswa (28 orang) menyatakan 

tertarik untuk berinvestasi di masa depan. 
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Berdasarkan paparan fenomena dan studi pendahuluan diatas, dapat kita 

tarik sebuah kesimpulan bahwa masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

antara potensi dan realitas investasi mahasiswa gen z, di mana akses dan minat 

investasi sudah tinggi, namun aktivitas investasi aktual masih sangat rendah. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya hambatan nyata yang belum tertangani, 

baik dari sisi pemanfaatan teknologi investasi digital, kecakapan literasi 

keuangan yang aplikatif, maupun optimalisasi inklusi keuangan yang dimiliki. 

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu umumnya dilakukan di kota-kota 

besar seperti Jakarta dan Surabaya, sehingga belum banyak yang mengkaji 

konteks kota kecil khususnya mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Robo advisor, Literasi Keuangan Digital, dan Inklusi Keuangan 

Terhadap Minat Investasi  Mahasiswa Gen Z” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Robo advisor berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa gen 

z secara parsial? 

2. Apakah Literasi Keuangan Digital berpengaruh terhadap minat investasi 

mahasiswa gen z secara parsial? 

3. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa 

gen z secara parsial? 

4. Apakah Robo Advisor, Literasi Keuangan Digital, Inklusi Keuangan 

berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa gen z secara simultan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Robo advisor berpengaruh terhadap minat 

investasi mahasiswa gen z secara parsial. 

2. Untuk mengetahui apakah Literasi Keuangan Digital berpengaruh terhadap 

minat investasi mahasiswa gen z secara parsial. 

3. Untuk mengetahui apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap minat 

investasi mahasiswa gen z secara parsial. 
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4. Untuk mengetahui apakah Robo Advisor, Literasi Keuangan Digital, Inklusi 

Keuangan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa gen z secara 

simultan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

ilmiah yang konstruktif terhadap pengembangan literatur manajemen 

keuangan, khususnya dalam memperkaya literatur mengenai perilaku 

investasi generasi muda berusia 15–25 tahun di tengah masifnya era 

digitalisasi. Secara lebih spesifik, penelitian ini memperluas pemahaman 

mengenai peran robo advisor, literasi keuangan digital, dan inklusi 

keuangan sebagai faktor yang mempengaruhi minat investasi. Lebih dari itu, 

hasil ini juga dapat menjadi penguat dan pembanding terhadap hasil 

penelitian terdahulu dengan menghadirkan konteks yang berbeda, yaitu 

pada mahasiswa di daerah (Universitas Nusantara PGRI Kediri), sehingga 

mampu memperkaya literatur empiris yang selama ini lebih banyak 

berfokus pada kota besar. hasil studi ini diproyeksikan mampu menjadi 

landasan pustaka bagi penelitian lanjutan. Utamanya bagi akademisi yang 

tertarik untuk mendalami topik serupa maupun mengembangkan model 

penelitian melalui penambahan determinan lain terkait keputusan investasi 

berbasis digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Calon Investor 

1) Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam memahami 

peran teknologi robo advisor sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan investasi yang otomatis dan berbasis algoritma, 

sehingga calon investor pemula tidak perlu khawatir akan 

minimnya pengetahuan teknis dalam memulai investasi. 

2) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada calon 

investor mengenai pentingnya literasi keuangan digital sebagai 

bekal dalam mengevaluasi produk investasi secara rasional, 
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mengenali risiko transaksi digital, dan melindungi diri dari 

potensi penipuan di platform keuangan digital. 

3) Hasil riset ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

calon investor dalam memahami faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi minat mereka dalam berinvestasi, sehingga dapat 

mengambil keputusan investasi secara lebih tepat dan sesuai 

kebutuhan serta profil risiko masing-masing. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Temuan dari studi ini diharapkan bisa berfungsi sebagai referensi 

ilmiah dan basis literatur bagi peneliti mendatang dalam 

mengeksplorasi topik yang sejenis, khususnya mengenai pengaruh 

robo advisor, literasi keuangan digital, dan inklusi keuangan 

terhadap minat investasi generasi muda di era digital. 

2) Penelitian ini dapat menjadi penguat dan pembanding terhadap 

hasil penelitian terdahulu dengan menghadirkan konteks yang 

berbeda, yaitu mahasiswa di kota non-metropolitan (Kediri), 

sehingga mampu memperkaya literatur empiris yang selama ini 

lebih banyak berfokus pada kota-kota besar. 

3) Penelitian ini dapat mendorong peneliti selanjutnya untuk 

mengeksplorasi variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini, seperti toleransi risiko, pengaruh rekan sebaya, dan 

kepercayaan digital (e-trust), yang berpotensi memengaruhi minat 

investasi mahasiswa Gen Z. 

c. Bagi Pembuat Kebijakan. 

1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan 

dalam merancang program peningkatan literasi keuangan digital 

dan inklusi keuangan, khususnya bagi generasi muda. 

2) Sebagai dasar dalam pengembangan kebijakan yang mendukung 

pemanfaatan teknologi keuangan guna meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam investasi. 
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